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Adanya gelombang globalisasi yang mengisyaratkan terjadinya persaingan disemua lini. Indonesia 
harus mempersiapkan guru sebagai pendidik yang memiliki profesionalisme yang tinggi dan mampu 
bersaing. Guru yang baik adalah guru yang profesional dalam bidangnya. Profesionalnisme guru sanagt 
dibutuhkan di dalam dunia pendidikan utamanya di sekolah, keberhasilan pembelajaran dan 
peningkatan mutu pendidikan harus dibarengi dengan profesionalisme hingga mutu pendidikan di 
sekolah-sekolah tidak berjalan ditempat. Dengan kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki oleh seorang 
guru, melalui lesson study kinerja guru dalam menuangkan buah pikirannya dapat diukur dan dilihat 
dengan nyata oleh pendidik dan peserta didik. Selain itu guru yang melakukan lesson study wajib 
melalui tuga tahapan yaitu perencanaan (plan), yang dilakukan dengan merancang dan mempersiapkan 
kelengkapan pembalajaran, mulai dri silabus dan RPP, model, media, LKS, denah sisiwa, dan 
sebagainaya. Tehapan selanjutnya pelaksanaan (do), di dalam pelaksanaan guru harus melaksanakan 
semua perencanaan yang telah dibuat. Selanjutnya tahapan refleksi (see) pada tahapan ini guru dan 
dosen model mendiskusikan tentang proses pembelajaran yang baru dilaksanakan, bagiamana siswa 
menerima pelajaran, dan guru model menerima masukan dari observer untuk perbaikan pembelajran 
selanjutnya agar hasilnya labih baik lagi. Melalui lesson study akan tercipta guru yang profesional yang 
mampu bersaing baik secara nasional maupun intrnasional.  
 
Kata kunci: profesionalisme, guru, lesson study. 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupkan sektor yang paling menentukan masa depan suatu 
bangsa. Suatu bangsa akan memiliki masadepan yang baik jika pendidikan berhasil 
mendidk anak bangsa sebagai generasi penerus, masadepan bangsa akan suram jika 
pendidikan gagal mendidik generasi penerus bangsa. Bila kita merujuk pada hasil 
survey United Nation Education, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), 
terhadap kualitas pendidikan di Negara-negara berkembang di Asia Pasifik, Indonesia 
menempati peringkat 10 dari 14 negara yang ada di Asia Pasific, sedangkan untuk 
kualis guru berada pada level 14 dari 14 negara berkembang di Asia Pasifik. 
Pada dunia pendidikan hendaknya unsur-unsur pendidikan yang diantaranya: 
peserta didik, pendidik, perangkat lunak, manajemen, sarana dan stakeholder, 
mendapat perhatian sebagai sektor penentu kualitas suatu bangsa. Aset yang 
diperlukan dalam pendidikan adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber 
daya yang berkualitas dapat berupa; siswa, masyarakat, maupun dari pendidik itu 
sendiri. Pelaksanan suatu pendidikan memiliki fungsi untuk memulai suatu perubahan 
olehnya itu perlu adanya; inisiasi, inovasi, dan konservasi. Inisiasi merupakan langkah 
awal untuk melakukan sebuah perubahan, inovasi merupakan wahana mencapai 
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tujuan, konservasi sebagi penjaga nilai-nilai dasar. Kegagalan pendidikan akan 
berdampak pada kegagalnya suatu bangsa membangun generasi penerus. Oleh karena 
itu memperbaiki kehidupan suatu bangsa hendaknya dimulai dari penataan aspek-
aspek dalam pendidikan salah satu aspek yang dimaksud adalah peningkatan 
profesionalisme guru. 
Salah faktor rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah lemahnya 
para guru menggali potensi anak, seringkali guru memaksakan kehendaknya tanpa 
pernah memperhatikan kebutuhan, minat, dan bakat yang dimiliki siswanya. 
Kelemahan para guru dalam menggali potensi yang dimiliki siswanya yang 
menyebabkan siswa kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Pada umumnya guru tidak 
memberikan inspirasi kepada siswa untuk berkreasi dan tidak melatih siswa untuk 
hidup mandiri. Guru dalammenyajikan pelajaran kurang menantang bagi siswa bagi 
siswa untuk berfikir akibatnya siswa tidak menyenangi pelajaran. Pada tahun 2007 
pemerintah, melalui Mentri Pendidikan Nasional mengeluarkan Permendiknas nomor 
16 tahun 2017 menyatakan bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi 
yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial. Dari keempat kompotensi tersebut maka guru harus benar-benar 
mempersiapkan diri dalam menyampaikan materi pembelajran, mulai dari 
perencanaan pembelajran (Persiapan RPP, alat bantu, model yang digunakan, LKS, 
dan lain sebagainya), pelaksanaan (jalannya proses pembelajaran) dan refleksi 
(gambaran pada saat terjadinya proses pembelajaran). Untuk memaksimalkan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru pemerintah Indonesia kemudian melakukan kerja 
sama dengan Pemerintah jepang untuk peningkatan proses pembelajaran yang lebih 
inovatif melalui lesson study.  
Pada umumnya proses pembelajaran di dalam kelas kurang mendapat 
pehatian dari orang tua dan pemerintah yang penting hasil ujian mendapat nilai tinggi 
tanpa pernah melihat dan mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru, pada umumnya pembelajran dilakukan dalam bentuk satu arah dimana guru 
lebih banyak ceramh didepan seswa sementara siswa mendengarkan. Kebanyakan 
guru beranggapan tugasnya hanya mentransfer pengetahuan yang dimiliki guru 
kepada siswa dengan target tersampaikannya topik-topik yang tertulis dalam dokumen 
kurikulum kepada siswa. Guru sangat jarang memberikan motivasi dan inspirasi 
kepada siswa untuk berkreasi dan tidak melatih siswa untuk hidup mandiri, penyajian 
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pelajaran yang kurang menantang bagi siswa untuk berfikir akibatnya siswa terkadang 
tidak menyenangi pelajaran.  
Penanggung jawab pertama dari kepala sekolah dan pengawas yang kadang 
lupa membina guru sihingga pada saat supervisi terkadang hanya administrasi 
(kelengkapan) dari guru yang bersangkutan yang ditanyakan, tidak pernah melihat 
langsung proses pembelajan yang berlangsung dalam kelas akibatnya guru kurang 
mendapat bimbingan dan arahan dalam proses pembelajan.  
2. Metode Penelitian 
Permaslahan-permasalahan pendidikan di Indonesia sebaiknya kita melihat 
definisi dari pendidikan itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pendidikan berasal dari kata didik (mendidik) yaitu memelihara dan memberi latihan 
(ajaran,pimpinan) mengenai akhlak yang baik dan kecerdasan dalam berpikir. 
Sedangkan pendidikan memiliki mempunyai pengertian yaitu proses pengubah sikap 
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam dalam memdewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Peletak dasar 
pendidikan nasional di Indonesia Ki Hajar Ddewantara, yang juga merupakan tokoh 
pendidikan. Beliau menekankan pada pendidikan nasional yang progresif untuk 
generasi sekarang dan generasi yang akan datang merumuskan pengertian pendidikan 
sebagai berikut:  
Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya 
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual dan tubuh anak); 
dalam Taman Siaswa tidak boleh dipisahkan bagian-bagian itu agar supaya 
kita memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan, dan penghidupan anak-anak 
yang kita didik, selaras dengan dunianya (Ki Hajar Dewantara, 1977:14) 
 
Dari terminologi dan analisis pengertian tentang pendidikan diatas, secara 
singkat pendidikan dapat dirumuskan sebagai tuntutan pertumbuhan manusia dari 
lahir sampai kedewasaan sejara jasmani dan rohani untuk menunjang interaksi dengan 
alam dan lingkungan masyarakat. Pendidikan adalah proses yang berkelanjutan, di 
dalam proses pendidikan keluhuran martabat manusia sangat di pegang erat karena 
manusia adalah subyek. Maka dituntut suatu tanggung jawab agar tercapai suatu hasil 
pendidikan yang baik. Manusia sebagai subyek pendidikan harus bebas hadir sebagai 
dirinya yang berpribadi baik serta bertanggung jawab. Hasil pendidikan adalah adanya 
perubahan yang lebih pada subyek-subyek pendidikan itu sendiri. Perubahan yang 
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dimaksud digambarkan dalam bahasa yang sederhana, dari tiadk tahu menjadi tahu, 
dari tidak bisa menjadi bisa, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hanya dengan 
pendidikanlah manusia memahami hakekat dan martabatnya dalam hubungannya 
dengan lingkungan, alam dan sesamanya. Hal ini yang meniscayakan pendidikan 
mengarahkan manusia menjadi insan yang sadar akan dirinya dan sadar akan 
lingkungannya. Dari kesadaran tersebut mampu memperbaharui memaksimalkan 
potensi yang dimiliki dan mampu memperbaharui lingkungannya tantap merusak 
lingkungannya.  
a. Maslah Mendasar Pendidikan 
Kita menyadari bahwa dini pendidikan kita hingga saat ini masih kurang dalam 
penerapan metode pembelajaran, hal ini disebabkan karene yang seharusnya 
membuat manusia menjadi manusia, tetapi kenyataannya seringkali kadang 
melenceng dari tujuan pendidikan. 
Masalah pertama adalah bahwa pendidikan di Indonesia, menghasilkan manusia 
robot, dimana tidak seimbangnya antara kognitif dan afektif. Seperti yang kita 
pahami bahwa pendidikan tidak hanya berfikr tapi juga mengamati, 
membandingkan, meragukan, manyukai, semangat dan sebagainya. Hal yang 
sering terjadi adalah pendidikan seringkali dipraktekan sebagai sederetan intruksi 
guru terhadap muridnya. Dewasa ini pendidikan kemudian digembar-gemborkan 
menciptakan manusia yang siap pakai, hal ini berarti pendidikan dipandang 
sebagai lembaga produk komponen pendukung industri yang diharapkan sebagai 
penghasil bahan atau komponen dengan kualitas tertentu yang dituntut oleh pasar. 
Sistem pendidikan yang top-down (dari atas ke bawah) atau meminjam istilah 
Paulo Freire (seorang tokoh pendidik Amerika Latin) pendidikan gaya bank. 
Dimana sistem pendidikan ini menganggap siswa adalah manuasia yang tidak tahu 
apa-apa. Guru sebagai pengisi dan siswa sebagai yang mau diisi. Otak siswa 
dipandang sebagai safe deposit box, dimana penegetahuan dari guru ditransfer 
kedalam otak siswa dan bila sewaktu-waktu pengetahuan tersebut dibutuhkan 
tinggal ambil saja.  
b. Kualitas Pendidikan 
Ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan baik khususnya di 
Indonesia yaitu: (1) faktor internal, meliputi jajaran dunia pendidikan baik itu 
Departmen Pendidikan Nasional, Dinas Pendidikan Daerrah, dan juga sekolah 
yang berada di garis depan. Dalam hal ini interfensi dari pihak-pihak yang terkait 
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sangatlah dibutuhkan agar pendidikan senantiasa selalu terjaga dengan baik. (2) 
faktor eksternal, adalah masyarakat pada umumnya. Dimana masyarakat 
merupakan ikon pendidikan dan merupakan tujaun dari adanya pendidikan yaitu 
sebagai objek dari pendidikan. Banyak faktor yang menyebabkan kualitas 
pendidikan di Indonesia diantaranya; rendahnya kualitas sarana fisik, rendahnya 
kualitas guru, rendahnya kesejahteraan guru, rendahnya prestasi siswa, kurangnya 
pemerataan kesempatan pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan, serta mahalnya biaya pendidikan. 
c. Pengertian Lesson Study 
Lesson study bukanlah sebuah metode ataupun strategi pembelajaran akan tetapi 
lesson study merupakan sebuah model pembinaan profesi pendidik melalui 
pengkajian pembelajaran secara bersama-sama yang berkelanjutan berdasarkan 
prinsip kolegalitas.  
d. Kelebihan Lesson Study 
Kegiatan lesson study memiliki banyak manfaat diantaranya: 
1. Meningkatkan pengetahuan guru tentang cara mengobservasi  aktifitas belajar 
siswa. 
2. Menguatkan hubungan kolegalitas baik antara guru maupun observer selain 
guuru. 
3. Menguatkan hububgan antara pelaksana pembelajaran sehari-hari dengan 
tujuan pembangunan jangka panjang.  
4. Meningkatnya motivasi guru untuk senantiasa berkarya untuk maju. 
5. Meningkatkan kualitas rencana pembelajaran (bahan ajar, teaching materials, 
dan strategi pembelajaran). 
e. Siapa yang Melakukan Lesson Study? 
Sipa yang melakukan kegiatan lesson study sangat tergantung tapa tipe lesson 
study yang dikembangkan, jika lesson study yang dikembangkan berbasis (LSBS) 
maka orang yang melakukannya adalah semua guru dari semua bidang studi di 
sekolah tersebut beserta kepala sekolah.  
Secara umum lesson study terbagi atas dua; lesson study LSBS (lesson Study 
Berbasis Sekolah) dan lesson study MGMP ( Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
Untuk lesson study LSBS dilakukan oleh sekelompok guru yang sama bidang 
studinya dalam satu sekolah bermusyawarah (berkolaborasi) dalam merencanakan 
(menyusun RPP, pemilihan model, pemilihan media yang akan digunakan), 
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melaksanakan pembelajaran dan merefleksi bersama dengan guru bidang studi 
dan bersama-sama dengan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Sedangkan lesson study MGMP dilaksanakan oleh guru yang sama 
bidang studinya dari beberapa sekolah dalam satu wilayah, kepala sekolah, dan 
kemungkinan dari Universitas. Mereka berkumpul bersama membahas 
perncanaan, pelaksanaan, merefleksi, dan juga memilih guru model yang akan 
tampil.  
f. Bagaimana Melakukan Persiapan Lesson Study? 
Lesson study pada dasarnya meliputi tiga bagian kegiatan yaitu: 
1. Perncanaan (plan) bertujuan untuk merancang pembelajran yang dapat 
membelajarakan siswa dan berpusat pada siswa sehingga siswa berperan aktif 
dalam proses pembelajran.  
2. Pelaksanaan (do) bertujuan menerapkan rangsangan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dalam perencanaan. Kegiatan ini telah berjalan di kelas dan juga 
sebagai ajang penerapan model pembelajaran yang telah dirancang bersama-
sama.   
3. Refleksi (see) bertujuan untuk mendiskusikan jalannya proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru modal dengan tujuan memperbaiki semua bentuk 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas sekaligus penyempurnaan 
proses pembelajran yang akan dilakukan pada siklus berikutnya, yang memuat 
kesan-kesan observer selama kegiatan berlangsung dan memberikan komentar 
terhadap proses pembelajaran. Kegiatan ini dipandu langsung oleh kepala 
sekolah.  
3. Hasil dan Pembahasan 
Langkah-langkah untuk mengatasi masalah-masalah, seperti rendahnya 
kualitas sarana fisik, rendahnya kualitas guru, dan lain-lain. Memiliki dua solusi 
yaitu: (1) solusi sistemik, yakni solusi dengan mengubah sistem-sistem sosial yang 
berakitan dangan sistem pendidikan. (2) sistem teknis, yakni solusi yang 
menangkut dengan hal-hal teknis yang berkaitan dengan pendidikan. Misalnya 
untuk mengatasi kualis guru dan perestasi siswa.  
Tidak sedikit dana yang dipersiapkan pemerintah untuk mengadakan 
pelatihan guru akan tetapi usaha yang dilakukan pemerintah ini banyak yang 
kurang signifikan terhadap peningkatan mutu guru, ini disebabkan karena 
pelatihan tidak berbasis pada permasalahan nyata dalam kelas, materipelatihan 
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sama diterima oleh guru tanpamengenal daerah asal yang akibatnya materi 
pelatihan hanya menjadi pengetahuan saja tidak diterapkan pada proses 
pembelajaran di kelas. Untuk mengatasi kelemahan dalam pelatihan maka tulisan 
ini menawarkan upaya pemberdayaan guru sesuai kapasitas model dalam 
pembelejaran di kelas. Melaui Lesson Study (LS) penulis menawarkan sebuah 
model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara 
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-prinsip kolegalitas dan 
mutual learning untuk membangun komunitas belajar. Lesson Study bukanlah 
sebuah metode atau strategi pembelajaran tetapi kegiatan lesson study dapat 
menerapkan berbagia metode atau strategi pembelajaran sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta permaslahan yang dihadapi oleh guru, dimana lesson study 
dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu; plan (perencanaan), do (melaksanakan), 
dan see (merefleksi) yang berkelanjutan.  
Pembahasan mengenai masalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia hari ini tidak terlepas dari peran semua pihak baik guru, kepala sekolah, 
pemerintah, maupun lingkungan belajar sisiwa. Pencapiaan prestasi siswa dalam 
mata pelajran sangat terkait dengan kondisi belajar dan model pembelajran yang 
diterapkan oleh guru di kelas. Oleh karenanya penulis menawarkan solusi 
pembelajran yang inovatif kita mulai dari tingkat sekolah dasar. Sekolah dasar 
merupakan sekolah dimana anak-anak Indonesia didik dan dibina oleh para guru. 
Penulis tidak ingin menyalahkan siapa-siapa dalam hal capaian prestasi akademik 
sisiwa 
Kunandar (2007: 45) menyebutkan bahwa profesionalisme berasal dari kata 
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau diketahui oleh seseorang. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru merupakan 
kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian serta kewenangan dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan erat dengan pekerjaan yang menjadi 
mata penjaharian seseorang. 
Menurut Depdiknas (2005: 18-19) untuk menjadi pendidik haruslah 
memenuhi standar pendidik dan tenaga pendidik seperti tertuang dalam pasal 28 
Rancanagan Peraturan Pemerintah tentang Standar Pendidikan Nasional yang isinya 
sebagai berikut: 
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a. Ayat (1): pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
b. Ayat (2): kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
tingkat pendidikan minimal harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan undang-undang yang berlaku. 
c. Ayat (3): kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini: (a) kompetensi 
pedagogik; (b) kompetensi kepribadian; (c) kompetensi profesional; dan (d) 
kompetensi sosial. 
d. Ayat (4): Seorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian 
sebagaimana dimaksud ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui 
dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji 
kelayakan dan kesetaraan. 
e. Ayat (5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) dikembangkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan dengan Peraturan 
Mentri. 
Menurut E. Mulyasa (2007: 135-136), ruang lingkup profesionalisme guru 
ditunjukkan oleh beberapa indikator diantaranya : (a) Kemampuan dalam memahami 
dan menerapkan landasan pendidikan dan teori belajar siswa; (b) kemampuan dalam 
proses pembelajaran secara variatif, mengembangkan dan menggunakan media, alat, 
dan sumber dalam pembelajaran; (c) kemampuan dalam mengorganisasikan program 
pembelajaran dan kemampuan dalam evaluasi dan menumbuhkan kepribadian peserta 
didik. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli, penulis menarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan profesionalisme guru adalah kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh seorang guru sebagai pijakan di dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
profesional dalam bidangnya yang bersumber dari pendidikan dan pengalaman yang 
diperoleh melaluli pelatihan maupun kualifikasi sertifikat yang dimiliki oleh seorang 
guru. Kompetensi profesi dasar yang harus dimiliki seorang guru berupa kemampuan 
terhadap pemahaman landasan pendidikan sehingga mampu memilih metode dan 
model yang tepat dalam menyampaikan buah pikirannya terhadap anak didiknya. 
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Selain itu kemampuan merancang, melaksanankan, dan mengevaluasi semua 
rangkaian proses pembelajran sangatlah penting, karena guru merupakan ujung 
tombak dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dimana guru melakukan interaksi 
langsung dengan para peserta didik dalampembelajran di dalam ruang kelas. Melalui 
proses belajar inilah berawalnya kualitas pendidikan dan profesionalisme guru teruji. 
Dalam artian kualitas pendidikan sangat tergantung terhadap profesionalisme guru. 
Pemilihan metode yang tepat dan model yang tepat akan menghasilkan pembelajaran 
yang berkualitas.   
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Alur pelaksanaan pembelajran melalui penerapan lesson study 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. Melakukan Diskusi dan Refleksi 
(See): 
1) Terlebih dahulu guru model 
menceritan proses pelaksanan 
pembelajarannya 
2) Pengamat berbagi informasi 
mengenai pembelajaran yang 
diamati 
3) Pengamat menggunakan informasi 
untuk menjelaskan bagaimana 
siswa berpikir, belajar, 
berpartisipasi, dan berprilaku. 
4) Pengamat mempertanyakan 
sejauhmana tujuan pembelajaran 
dan pengembangan diri siswa 
telah diupayakan secara maksimal 
5) Bersama-sama mendiskusikan 
kekuatan dan kelemahan 
pelaksanaan pembelajaran 
6) Bersama-sama menyimpulkan 
hasil dan mengusulkan 
rekomendasi untuk perbaikan 
pembelajaran berikutnya. 
Mempelajari Kurikulum dan Menentukan 
Tujuan 
a. Meng identifikasi tujuan jangka penjang 
pendidikan dan tujuan pengembangan diri 
sisiwa 
b. Mempelajari kurikulum, standar kompetensi, 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
2. Melaksanakan dan Mengamati Pembelajaran (Do) 
1) Salah seorang guru praktekan bertindak sebagai guru model 
melaksanakan pembelajaran sesuai rencana/skenario yang telah dibuat 
bersama 
2) Sementara guru model melaksanakan pembelajaran, guru-guru, dan  
kepala sekolah mengamati dan mengumpulkan informasi mengenai 
kegiatan siswa di kelas (meliputi aktivitas dalam berpikir, belajar, 
berpartisipasi, dan berprilaku). 
1. Merancang Pembelajaran (Plan) 
a. Memilih dan merevisi rangkaiaan 
pembelajaran yang dikaji 
b. Merancang pembelajaran meliputi: 
1) Tujuan jangka panjang 
2) Perkiraan mengenai apa yang 
dipikirkan oleh peserta didik 
3) Rancangan mengenai bagaimana 
teknik pengumpulan informasi 
4) RPP yang akan diterapkan 
5) Bahan ajar, media pembelajaran, 
serta sarana-prasarana lain 
sebagaimana yang ditulis dalam RPP 
6) Rasional mengapa memilih 
pendekatan metode, strategi, bahan 
ajar, media, serta instrument evaluasi. 
Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Lesson Study 
Halaman 460 dari 896 
 
4. Kesimpulan  
Melalui tulisan ini penulis dapat menyimpulkan, diantaranya: 
a. Banyak faktor yang menjadikan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 
baik itu faktor yang bersifat teknis maupun non teknis. 
b. Guru yang baik adalah guru yang profesional; tidak menyia-nyiakan waktu 
berlalu begitu saja, sehingga pada saat ia hendak mulai mengajar persiapan-
persiapan pengajaran sudah siap.  
c. Guru yang profesional akan memilih metode yang tepat yaitu menggunakan 
lesson study. 
d. Guru harus memiliki kompetensi pedagogik,kepribadian, profressional dan 
sosial. 
e. Dengan kompetensi yang dimiliki, guru dapat merancang proses pembelajaran 
yang ingin dilaksanakan agar lebih baik dari sebelumnya. 
f. Proses lesson study terbagi tiga kani Perencanaan (plan), pelaksanaan (do), 
dan refleksi (see). 
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